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Naskah Khutbah Jumat: Pembelaan Muslim Indonesia 
untuk Palestina: Wujud Ukhuwah dan Amanah 
Kemanusiaan 

 

 

Khutbah Pertama 

 

ناَ وَمَنْ  ورَ أَنفُْس َ تغَْفَرُهُ ، وَنعَُوذُ بَِلَله مَنْ شُُُ تعََيْنُهُ وَنسَ ْ مَدُهُ وَنسَ ْ َ نََْ نَّ إلحَْمْدَ لَِلَّّ
ِ
سَي َئاَتَ  إ

لََّ 
ِ
لَََ إ
ِ
. أَشْهَدُ أَنْ لََ إ ُ فلَََ مُضَلَّ لََُ ، وَمَنْ يضُْلَلْ فلَََ هَادَيَ لََُ الَناَ. مَنْ يََْدَهَ إلِلَّّ ُ  أَعَْْ إلِلَّّ

دًإ عَبْدُهُ وَرَسُولَُ  ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ  وَحْدَهُ لََ شََُيكَ لََُ

َ ، أَوْصَيْكُُْ  ، فقَدَْ فاَزَ إلمُْتَّقُوْن فيَاَ عَبَادَ إلِلَّّ َ يَ بَتقَْوَى إلِلَّّ يََّّ
ِ
وَإ  

َ حَقَّ تقُاَتَهَ وَلََ تمَُوتُ  َّقُوإ إلِلَّّ ينَ أ مَنوُإ إت َ اَ إلََّّ لََّ  قاَلَ اُلله تعََالََ فَِ إلقُْرْأ نَ إلْكَرَيَم: يََّ أَيَه
ِ
نَّ إ

سْلَمُون   وَأَنتُُ مه

 

Hadirin jamaah Jumat yang dirahmati Allah, 

Di hari yang penuh berkah ini, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi 
dan kepada seluruh jamaah sekalian, untuk senantiasa meningkatkan 
kualitas iman dan takwa kita kepada Allah SWT, dengan menjalankan 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Hari ini, di tengah kenyamanan kita beribadah, jutaan saudara kita di 
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Palestina sedang menghadapi kezaliman, penindasan, dan agresi yang 
tiada henti. Hati kita menangis, dan nurani kita terusik. Oleh karena itu, 
khutbah kita pada hari ini akan mengangkat tema "Pembelaan Muslim 
Indonesia untuk Palestina: Wujud Ukhuwah dan Amanah 
Kemanusiaan". Ini bukanlah sekadar sentimen emosional, melainkan 
sebuah panggilan iman yang berakar kuat pada ajaran Al-Qur'an dan 
Sunnah Rasulullah SAW. 

Hadirin yang dimuliakan Allah, 

Pembelaan kita kepada rakyat Palestina didasarkan pada fondasi yang 
paling asasi dalam Islam, yaitu Ukhuwah Islamiyah (persaudaraan 
sesama Muslim). Allah SWT menegaskan ikatan ini sebagai ikatan akidah 
yang melampaui batas negara, suku, dan bangsa. 

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hujurat (49) ayat 10: 

َ لعََلَّكُُْ تُرْحََُون  َّقُوإ إلِلَّّ خْوَةٌ فأَصَْلَحُوإ بيََْْ أَخَوَيْكُُْ ۚ وَإت
ِ
َّمَا إلمُْؤْمَنوُنَ إ ن

ِ
 إ

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat." 

Tafsir dan Pembahasan: Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa 
seluruh orang beriman adalah saudara. Kata "ikhwah" (saudara) dalam 
ayat ini menunjukkan persaudaraan sekandung yang terikat oleh satu 
rahim keimanan. Konsekuensinya, penderitaan yang dirasakan oleh 
seorang Muslim di Palestina, sejatinya adalah luka bagi seluruh umat Islam 
di dunia, termasuk kita di Indonesia. Rasa sakit mereka adalah rasa sakit 
kita, dan tangisan mereka adalah duka kita bersama. 

Konsep persaudaraan ini diperkuat oleh Rasulullah SAW dalam sebuah 
hadis shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim: 
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هَمْ وَتعََاطُفَهَ هَِْ وَترََإحََُ تكَََ مَنهُْ عُضْوٌ تدََإعَى  مَثلَُ إلمُْؤْمَنَيَْ فَِ توََإد َ ذَإ إش ْ
ِ
مْ مَثلَُ إلجَْسَدَ إ

ى  هرََ وَإلحُْمَّ  لََُ سَائَرُ إلجَْسَدَ بَِلسَّ

Artinya: "Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mencintai, 
menyayangi, dan berempati adalah seperti satu tubuh. Apabila salah satu 
anggota tubuh merasakan sakit, maka seluruh tubuh akan ikut 
merasakannya dengan demam dan tidak bisa tidur." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Tafsir dan Pembahasan: Hadis ini memberikan analogi yang sangat kuat. 
Umat Islam diibaratkan sebagai satu tubuh. Diamnya kita atas penderitaan 
saudara kita di Palestina berarti kita membiarkan sebagian dari "tubuh" 
kita sakit parah tanpa diobati. Sikap apatis dan tidak peduli adalah 
pengkhianatan terhadap hakikat persaudaraan yang diajarkan oleh 
Rasulullah SAW. 

Hadirin jamaah Jumat yang dirahmati Allah, 

Selain Ukhuwah, Islam secara tegas memerintahkan kita untuk menolong 
yang lemah dan melawan kezaliman. Pembelaan terhadap Palestina adalah 
implementasi nyata dari perintah untuk membela kaum yang tertindas 
(mustadh'afin). 

Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4) ayat 75: 

ينَ   َ إنَ إلََّّ جََالَ وَإلن َسَاءَ وَإلوَْلَْْ تَضْعَفَيَْ مَنَ إلر  َ وَإلمُْس ْ وَمَا لكَُُْ لََ تقُاَتَلوُنَ فَِ سَبَيلَ إلِلَّّ

الَمَ أَهْلهُاَ وَإجْ  ذَهَ إلقَْرْيةََ إلظَّ َّناَ أَخْرجَْناَ مَنْ هَ َٰ َّناَ  يقَُولوُنَ رَب نكَ وَلَيًّا وَإجْعَل ل ُ َّناَ مَن لَّْ عَل ل

نكَ نصََيًرإ  ُ  مَن لَّْ

Artinya: "Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun 
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anak-anak yang semuanya berdoa: 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari 
negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung 
dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!'." 

Tafsir dan Pembahasan: Ayat ini merupakan teguran keras bagi orang-
orang beriman yang diam saat melihat saudara mereka ditindas. Konteks 
"berperang" di sini harus dipahami secara luas sesuai dengan kemampuan 
dan kondisi kita. Bagi kita di Indonesia, "berperang di jalan Allah" dalam 
konteks Palestina dapat diwujudkan melalui diplomasi, bantuan 
kemanusiaan, tekanan ekonomi melalui boikot produk yang mendukung 
penjajahan, serta menyuarakan kebenaran melalui media untuk melawan 
propaganda dan disinformasi. 

Hadirin yang mulia, 

Keterikatan kita dengan Palestina juga merupakan keterikatan spiritual dan 
historis yang tidak bisa dipisahkan dari akidah kita, yaitu keberadaan 
Masjid Al-Aqsa. Ia adalah kiblat pertama umat Islam dan tanah suci ketiga 
setelah Makkah dan Madinah, serta tempat di mana Rasulullah SAW 
melakukan perjalanan Isra' Mi'raj. 

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Isra' (17) ayat 1: 

نَ  ىٰ بَعَبْدَهَ ليَْلًَ م َ ي أَسَْْ َ بْحَانَ إلََّّ ي بَِرَكْناَ  س ُ َ لََ إلمَْسْجَدَ إلَْْقْصََ إلََّّ
ِ
 إلمَْسْجَدَ إلحَْرَإمَ إ

مَيعُ إلبَْصَير  َّهُ هُوَ إلسَّ ن
ِ
 حَوْلََُ لَنَُُيهَُ مَنْ أ يََّتَناَ ۚ إ

Artinya: "Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari 
tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui." 
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Tafsir dan Pembahasan: Frasa "yang telah Kami berkahi sekelilingnya" 
menunjukkan bahwa seluruh tanah Palestina adalah tanah yang diberkahi. 
Menjaga kesucian dan kemuliaan Masjid Al-Aqsa serta melindungi 
penduduknya yang menjadi penjaga tanah suci tersebut adalah tanggung 
jawab seluruh umat Islam. Membela Palestina berarti membela warisan 
para nabi dan menjaga salah satu simbol termulia dalam agama kita. 

Maka, apa wujud nyata pembelaan kita? 

1. Doa: Panjatkan doa di setiap waktu shalat kita, terutama di waktu-
waktu mustajab, untuk keselamatan dan kemenangan rakyat Palestina. 
Doa adalah senjata terkuat orang mukmin. 

2. Donasi dan Bantuan Kemanusiaan: Salurkan bantuan materi, baik 
berupa dana, makanan, maupun obat-obatan melalui lembaga-
lembaga yang terpercaya dan amanah untuk meringankan beban 
mereka. 

3. Edukasi dan Advokasi: Sebarkan informasi yang benar tentang 
sejarah dan kondisi terkini di Palestina. Lawan narasi-narasi keliru di 
media sosial dengan cara yang bijak dan beradab. Dukung upaya 
pemerintah Indonesia dalam jalur diplomasi untuk kemerdekaan 
Palestina. 

4. Boikot: Lakukan tekanan ekonomi dengan tidak membeli produk dari 
perusahaan-perusahaan yang secara nyata mendukung atau 
mengambil keuntungan dari penjajahan di Palestina. Ini adalah bentuk 
jihad ekonomi yang dibenarkan. 

Semoga Allah SWT memberikan kita kekuatan untuk terus istiqamah dalam 
membela saudara-saudara kita di Palestina dan mencatat setiap usaha 
kita sebagai amal ibadah di sisi-Nya. 

كْرَ إلحَْكَ  َ كُُْ بَمَا فَيهَ مَنَ إلْْ يََّتَ وَإلَّ  يََّّ
ِ
يَم. أَقوُلُ قوَْلَِ هَذَإ  بَِرَكَ اُلله لَِ وَلكَُُْ فَِ إلقُْرْأ نَ إلعَْظَيَم، وَنفََعَنَِ وَإ

تغَْفَرُ  تغَْفَرُ اَلله إلعَْظَيَم لَِ وَلكَُُْ وَلَسَائَرَ إلمُْسْلَمَيَْ مَنْ كُ َ ذَنبٍْ، فاَس ْ حَيم وَأَس ْ َّهُ هُوَ إلغْفَُورُ إلرَّ ن
ِ
وهُ، إ  
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Khutbah Kedua 

 

لََّ 
ِ
لَََ إ
ِ
هناَ وَيرَْضََ. أَشْهَدُ أَنْ لََ إ به رَب بًا مُباَرَكًً فَيهَ ، كََمَ يَُُ دًإ كَثَيًرإ طَي َ َ حََْ ُ  إلحَْمْدُ لَِلَّّ  إلِلَّّ

، وَأَ  ُ علَيَْهَ وَعلَََّ أ لَََ  شْهَدُ أَنَّ  وَحْدَهُ لََ شََُيكَ لََُ دًإ عَبْدُهُ وَرَسُولَُُ ، صَلََّّ إلِلَّّ مُحَمَّ

ين  َ لََ يوَْمَ إلْ 
ِ
حْسَانٍ إ

ِ
بَهَ وَمَنْ تبََعَهُمْ بَِ  وَصََْ

لََّ وَأَنتُُْْ مُسْلَمُون 
ِ
َ حَقَّ تقُاَتَهَ وَلََ تمَُوتنَُّ إ َّقُوإ إلِلَّّ َ ، إَت  فيَاَ عَبَادَ إلِلَّّ

Saudara-saudara seiman, 

Marilah kita menundukkan hati seraya berdoa kepada Allah SWT, semoga 
Dia mengabulkan doa-doa kita. 

 

ينَ ءَإمَنوُإ صَلهوإ علَيَْهَ وَسَل َمُوإ تسَْ  َ اَ إلََّّ َ وَمَلََئكََتهَُ يصَُلهونَ علَََّ إلنَّبَ َ ، يََّ أَيَه نَّ إلِلَّّ ِ
لَيماً إ  

تَهَ  يََّّ َ ابَهَ وَقرََإبتََهَ وَأَزْوَإجَهَ وَذُر  دٍ وَعلَََّ أ لَََ وَأَصََْ ْ وَبَِرَكْ علَََّ مُحَمَّ َّهُمَّ صَل َ وَسَلّ َ أَجَْْعَيْ إلل  

َّهُمَّ إغْفَرْ لَلمُْسْلَمَيَْ وَإلمُْسْلَمَاتَ وَإلمُْؤْمَنَيَْ وَإلمُْؤْمَناَتَ إلَْْحْياَءَ مَنُْْمْ وَإلَْْمْوَإ َّكَ  إلل ن
ِ
تَ، إ

عَوَإتَ وَيََّ قاَضََِ إلحَْاجَات  قرَيَبٌ مُجَيْبُ إلَّْ

َّهُ ينَ. إلل َ رْ أَعْدَإءَ إلْ  كَ وَإلمُْشَّْكَيَْ، وَدَم َ ْ سْلََمَ وَإلمُْسْلَمَيَْ، وَأَذَلَّ إلشّ َ
ِ
َّهُمَّ أَعَزَّ إلَْ مَّ  إلل

تَضْعَفَيَْ فَِ فَلسَْطَيَْ. إللَّ  إنصُْْ  خْوَإننَاَ إلمُْس ْ
ِ
دْ إ َ مْ، وَسَد  هُمَّ ثبَ َتْ أَقْدَإمَهُمْ، وَإرْبَطْ علَََّ قُلوُبََِ

، يََّ قوََيه يََّ عَزيَز هَِْ َ كَ وَعدَُو  َ هُِْ علَََّ عدَُو   رَمْيََُمْ، وَإنصُْْ
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مْ، وَإ نْ رَوْعاَتََِ ، وَأَم َ ، وَتقَبََّلْ شُهَدَإءَهُِْ ، وَدَإوَ جَرْحَاهُِْ َّهُمَّ إشْفَ مَرْضَاهُِْ حْفَظْهُمْ مَنْ بيََْْ  إلل

ائَلَهَمْ وَمَنْ فوَْقَهمَْ وَنعَُوذُ بَعَظَمَتَكَ أَنْ يغُْتاَلوُإ مَ أَيدَْ  مْ وَعَنْ شَََ نْ  يََمْ وَمَنْ خَلفَْهَمْ وَعَنْ أَيمَْانََِ

تََِم  تََْ

َّبَاعهَُ، وَأَرَنََ إلبَْاطَلَ بَِطَلًَ  َّهُمَّ أَرَنََ إلحَْقَّ حَقًّا وَإرْزُقْناَ إت   وَإرْزُقْناَ إجْتَناَبهَإلل

نةًَ وَقَناَ عذََإبَ إلنَّار نةًَ وَفَِ إلْْ خَرَةَ حَس َ نيَْا حَس َ َّناَ أ تَناَ فَِ إلْه  رَب

يتاَءَ ذَي إلقُْرْبََ وَينَْْىَى عَنَ إلفَْحْشَاءَ  
ِ
حْسَانَ وَإ

ِ
َ يأَمُْرُكُُْ بَِلعَْدْلَ وَإلَ نَّ إلِلَّّ

ِ
َ ، إ عَبَادَ إلِلَّّ

َ إلعَْظَيَم يذَْكُرْكُُْ وَإلمُْنكَرَ   َ أَكْبَ  وَإلبَْغْيَ يعََظُكُُْ لعََلَّكُُْ تذََكَّرُونَ. فاَذْكُرُوإ إلِلَّّ كْرُ إلِلَّّ وَلَََّ  

 


